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PENGARUH CUKA KAYU GALAM (Welaleuca cajuput), AKASIA
(Acacia mangium), DAN KARET{Hevea brasiliensis)
TERHADAP DAYA TAHAN SIMPAN IKAN SEGAR

{ THE EFFECT OF THE WQOD VINEGAR ON THE FISH SHELF LIFE}

Titiek Pujilestari
Barisland Industri Banjarbaru

ABSTAAK enggunaan tiga jenis cuka kayu, yailu galam, akasia, dan kare

lelah dilelili pengarubnya lerhadap daya awaet kan bandeng,

kembung dan gabus manggunakan metoda perendaman selama

lima menit dengan konsentrasi 10 %, Selelah  dilakukan
panyimpanan sampai dua bulan ternyata kondisi ikan tolap bak, fidak ditumbati
jamur, teksiur padatl dan wama putih Kekuningan, Kadar protain kan  lidak
dipengarut oleh lama penyimpanan, letapi dipengarchi jenis cuka kayu dan
jenis ikan. Jumiah £ coff pada xan awelan lebih kecil dar pada jumlah E.colf
sobalum diawetkan dengan cuka kayu, Semakin lama penyimpanan Tofal Plate
Count semakin msiurun,
Cuka  kayu hasil penehtion berwama kuning  kecokdstan  sampal  coklat
kehitaman, pH berkisar antara 2.5 — 4,0 dan kadar air antara 97,63 % - 98 86
% serie berbau khasz asap. Jumilah senyawa yang terdeteksi pada cuka kayu
galam sebanyak 21 senyawa, kayu akasia 38 senyawa dan kayu karel 28
sormyivwa. Kiliga jonis cuka kaywe mengandong liga senyawa kimia yang sama
yiilu  asam  asetal. fenol. dan 2-metoksidenol, walaupun kensentrasinga
berbeda.

Kata kunci | cuka kayu, pengawetan, ikan,

ABSTRACT ha effeclivity of vinegar prepared from galam, acacia and

mbber wood as presenvalive has boen studied on bandeng,

hembing and gabus fish. Thoge fishes were immersed on tho

wood vinegar for 15 minufes at 10% concantration and stored
for 1 month and 2 manths. After 2 manths theve was no fumgl obsened and all
fishes sl it solid texiure with while o yollowish colowr.  Prolein content were
not infiuenced by the longith of stomge, bul more by kind of wood vinegar and
hsh. Number ol F coli on the preserved fish were fess than before presenved,
Longer storage decrease the Total Plate Count.
The colgur of wood winegar used it thus study was  yellow brown 1o dark brown;
the pH ranged of 2.5 - 4.0, water conlent 97,63% - 98,86% with specilic smoke
srnell. The total compounds  detected i vinegar of galam waie 27 , acacia
werg 36, and rubber were 28 The thres Kinds of wood vinegar contan of threo
simftar compounds, those were  acelic acid, phenol, end 2-methoxy-phenol
differant pancenirafion,

Key words . wood winegar, preservation, fish,




PENDAHULUAN

Cuka kayu marupakan kondonsal caor
yang diparoleh bersamaan dengan proses
pembuatan arang yailu dengan cara meng-
kondonsasikan asap yang lefadi. Cuka ter-
gebul berupa caran orjanik yang banvama
kuning sampal coklat kehitaman berbau
sangak | asap j, memiliki kadar air 807 - 80%.
Kandungan senyawa  organknya 100 - 20 %
terdiri dard sckitar 200 senyawa yang dagat
dikelompokkan dalam senyawa asam, lenol
dan alkohol dan komponen nitrogen dengan
dorajal keasaman yang tinggi yaitu pH 2.3 71
Senyawa il merupakan  komponen  yang
penting datam pengembang cita rasa, wama
dan pengendalian mikroorganising' !

0 Indonasia, hasil perlkanan mampakan
nndalan pemenniah urtuk memanuhi kebutuhan
profein - hewani  bagl masyarakal  karena
pargarya lebih terjangkau dibanding sumber
protein hewani lainnya. Terdapat berbagai
jemis akan yang bersifat musiman. Pada saat
rawgim i, urmbihnys sangal mefimpah dan
pada kondisi demikian harganya sangal
murah dan serng tidak habis terual.

Ikan has| tangkapan mudah mengalami
pembusukan kareng adanya koloran pada sl
perut kan yang menjadi sumber mikioba,
kadar air pada tubuh ikan vang cukup tinggi
yailu sekitar B0 % dan pH yang mendekati
netral sehingga menipakan media yang baik
untuk pertumbuhan bakter pembusuk maupun
mikraba lain ' !

Untuk memaga agar kualitas ikan tetap
baik, maka perlu dilakukan upaya yang dapat
menghambal proses pembusukan, namun
ikan masih tetap aman dikonsumsi. Salah satu
cara yang dapat digunakan yaily pengawealan
dengan menggunakan cuka kayu.  Cuka kayu
selain diduga dapal memperpanjang  daya
tahan simpan kan, dalam pemanfaalan dan
pengembangannya juga untuk mempercleh
kenampakan lertaniu dan cila rasa asap pada
fan '

Dangan diketahuinya pengaruh  dari
berbagal  jenis cuka kayw terhadap daya
tahan simpan kan, maka dapal dileniukan
jenis cuka keyu yang paling oplimum untuk
pengawoetan (kan. Dengan demikian cuka kayu
diharapkan  dapal digunakan unfuk membaniu
mengalas: permasalahan para nelayan agar
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ikan hasil tangkapan yang tdak lequal dapal
diperahankan Kualilasnya

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Peralatan

Kayu yang digunakan terdin liga jenis
kayu yailu kayu Galam { Mefalenea cajuput ).
kayu Akasia [ Acasia mangium ), dan Kayu
Karet { Hewea brasilionsis ). Jenis ikan yang
diawetkan lerdiri dar tiga jenis iKan yailu @ ikan
bandeng (Chanos chanos), ikan kembung
{Seomber SP) dan kan gabus (Ophiecephalus
striatus) dengan ukusan kurang lebih 4 - B
gkorkg. DBumbu-bumbu  yang digunakan
anlara lain adalah garam dan bawang putih
dalam jumiah secukuphya.

Peralalan lerdin salu unil lungkoe pemba-
karan arang yang diengkapi dengan pipa
pendingin dan penampung cuka kayu sera
beberapa  alat penolong  untul pembualan
cuka kayu dan pengawelan iKan.

Metoda

Pembualan cuka kKayu dilakukan
dengan cara  memasukkon  kayu  yang
barukuran 20 — 30 ¢m dan kadar air sekitar 15
= 20 %%, sabanyak = 100 kg | sesuai kapasilas
lwnghu ) kedalam tungku pembakaran. Api
dinyalakan  melalni  jendela  pada  bagian
bawah tungku, hingga kayu di dalam funghu
teroakar kemudian tungkufreaktor ditutup dan
(ppa  pendingin  dipasang untuk  Mmangkon-
densasikan asap, Divsnhakan agar kayu hdak
menyala, karena apabila kayu memakn maka
cuka kayu dan rendemen arang yang diha-
silkan menjadi sedikit karena asap berkurang
dan kayu menjadi abu  Suhu pembakaran
diperiahankan sekilar 250°C sampai 450°C
dengan cara mengatur jendela pada ungku
pembakaran yang terdapat didasar tungku.
Uap alau asap yang keluar dan carobang
diglirkan maialw pipa pendingin dan sebadgian
besar uap akan mencair, cairan inilah yang
disabut cuka kayu.

Cuka kayu ini sclanulnya  digunakan
unluk pengawetan ikan. Pengawetan didakukan
dengan cara mergndam (kan segar dalam
larstan bembu  dan diteruskan perendaman
datam larulan cuka kayu 10% selama 5 manit,
splelah itu ikan  ditinskan  dan  dikenngkan
hingga kadar air 30-60%:,
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Parcobaan  dirancang menggunakan
rancangan faktonal acak lengkap dengan
tiga lakior pangamalan. Faklor A yailu jenis
cuka kayu dengan liga larof, yailu cuka kayu
galam {a,), cuka kayu akasia {a;) dan cuka
Kayu Raret (a.). Faktor B yaitu jenis ikan
dengan liga taraf yanu ikan bandeng (b}
ikan kembung (b dan kan gabus (b
Fakior o viilu luma  penyimpanan  deangan
tiga taraf penyimpan an yaitu penyimpanan
O bulan (¢ 1 bulan (&) dan penyimpanan 2
bulan (c;).

Fengujinn  dilakukan  terhadap  prodok
cuka kayu dan ikan awetan. Pada cuka kayu
ditakukan pengujian lerhadap kandungan
senyawa kimia, rendemen, pH dan
omancioptik, Produk ikan awolan d i saielah
mengalamr penyimpanan O hari, 1 bulan dan 2
bulan, Parameter pengujian meliputl kadar
protedn, kadar air. E. Coli dan Total Flate
Count (TPG | serta uji organolaeptik moaliplli
kekaryalan cian jarrie

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cuka Kayu

Rendormen cuka kayu dihitung dard hasil
cuka kayu yang diperoleh pada proses
kondensas yailu perbandingan antara produk
yang dihasilkan dengan bahan baku kayu
wang tigunakan pada saluan vang sama dan
dinvatakan dalam saluan persen.

Hasil rendemen cuka kayu dan bga jenis
kayu lennyala  hdak sama Kayu galam
menghasikan rendemen paling tinggi rata-rata
15,45 % kemudian kayu akasia dengan rata-
rata 1017 % dan paling refdsh pada kayu
kKarol menghasidkan rendemen mia-rota 5,90
. Kayu galam menghasilkan rendemen cuka
kayu yang lebih tinggi dibanding hasil pene-
liian terdahuly yaity sebesar 13.21 % U9
Merurul pendapat SUGIHARTOMO (2004),
brgey rendahnya rendemen cuka kayu pada
proces  konedensasi dipengaruhi bebe-rapa
faktor artara lain iklim, musim, umur tanaman,

enis tanaman, keadaan tanah, bahan baky
dan cara pembakaran. Hasll uji selengkapnya
dezajikan pada Tabel 1.

Wama cuka koyu bervanos dan warnia
kuning kecoklalnn sampisi - coklal kebitaman,
nal ini 3esuai dengan standar dari cuka kayu
yang mensyaratkan bahwa wama Kuning
sampal coklat kemerahan dan pucal sampai
coklatl kemeraban

Cuka kayu gealam mempunyai  warng
yang paling lua (coklat kehilamarn), Rarena
banyak mengandung senyawa ter.

Kadar air cuka kayu berunut-lurul dan
yang paling tinggi yaitu cuka kayu galam
98.86 %, cuka kayu akasia 98,38 %, dan
torendah cuka kayu karel 97,63 %. Keadaan
im berarh bahwa cuka kayu kirel ek
komponen senyawa bukan air vang paling
banyak,

Hasil uji pH cuka kayu dari Wga jems
kayu yailu kayu galam, akasia dan karel
lernyala bervariasi antara 2.5 — 4,0, Nilai pH
lentinggl terdapatl pada kayu akasia 4.0 dan
lerendah pada kayu galam 25 Menurul
stondar, pH cuka kayu yang baik berisar
amara 1,5 - 37 """ Dengan demikian cuka
kayu dari tiga jenis kayu dapat dimanfaatkan
unluk beberapa keperiuan walaupun pada
kayu akasia agak lingg dibanding cuka kayo
dari dua jenis kayu lainnya, Karena pH cuka
kayu dibawah 4,0 atau pH rendah maka dapat
berperan menghambat pertumbuban mikroba
pembusuk. Mikroba wyang berspora  hidak
dapat hidup dan berkembang biak pada pH
dibawah 4.0,

Senyawa-senyawa yang dporoleh dan
pirclisis struklur dasar lgnin Berperan penting
dalam memberikan aroma asap. Senyawa ini
adaiah guaiakol (2-metoksi fanol). siringol
(1,6 dimetoksi fenol) dan homalog sera
derivatnya™. Aroma asap yang kual lerdapal
pada jenis kayu galam dan kayu keret kareng
kandungan guaiakel yang hampir sama 3,17 %
dan 3,70 % sedang pada Kayu akasia adanya
sanyawa sinngol

Tabel 1 Rala-rata Rendeman, Warna, Kadar Air dan pH Cuka Kayu

Mo | Jenis Kayu | Rendemen Wama Kadar Air pH Aroma
(%) (%)
1. | Kayu Galam | 1545 Coklal kefitaman 5886 2.5 Aeap kual
?. | Kayu Akasia 07 Kuning kecokialan GB_38 a0 Asap lemah |
3. | Kayu Karet 580 Kumnﬁ_kmmmlan 97.63 3.0 Asap kual




Kompanen  utama  kayu terdid  dan
salulosa, hemisclulosa, lignn, zal ekstrakif
olan abu Selulosa merupakan bagean terbesar
dalam kayu antar 39 — 55 %, lignin 18 - 33 %,
pentosan 21 - 24 %, zat ekstraktil 2 - 6 % dan
abu 0.2 - 2 %, Senyawa-senyawa tersebut
maEnpunyRl - potensi pada  pambentukan
komponen-komponen cuka kayu setelan dila-
kukan pembakaran kayu ™

Pengujian senyawa Kimia dar tiga jenis
cuka kayu yailu; cuka Kayu galam, cuka kayu
akasia dan cuka kayu karet dilakuxan dengan
menggunakan alal Gas Chromathography —
ass Spectrophoto- metry (GCAMS). Didalam
cuka kayu galam terdeteksi 21 senyawa. cuka
kayu okasia 36 senyawa dan cuka kayu karet
28 senvawa, letapi senyawa yang diu) selan-
julnya hanya 8 macam, dipiih yang memiliki
konsenirasi dominan dengan prosen-lase area
yang teringgi. Hasil up menun-jukkan bahwa
ketiga jens cuka kayu ersebul mengandueng
gugus asam dan lenol. Hasil uji selengkapnya
disajikan pada Tabel 2.

Dan senyawa yang diuji ternyata tidak
ditemukan senyava benzopinn, - Baneopinn
adalah senvawa yang lergolong pada hydro-
karbon polisiklis aromallk, yvang pemben-
tukannya dipengaruhi oleh berbagsai fakior
antara lain jenis’ komposisi kayu'™. Selan-
[ultoya dikatakan batven kayu yang kandungan
ligninnya semakin linggi akan menghasilkan
senyawa benzopirn vang cenderung makin
banyak, senyawa im dapat bmbul selama
pengasapan  bahan makanan dan  bersidal
karsinogenik. Ketiga jenis cuka kayu yang
digunakar mengandung liga senyawa kimia
dominan yang sama yailu asam aselal, lenol,
dan 2-meloksi-fenol, walaupun konsentrasinga
berbeda. Senyawa 2-propanon dan 1.4-dime-
toksi-benzena terdapal pada cuka kayu galam
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dan karet, tetapi lidak lerdapal pada cuka kayu
akasia. Senvawa 2-furankarboksaldetida 12mia-
pat pada cuka kayu galam dan akasia, lolapl
tickak terdapal pada cuka kayu karet. Senyawa
2 6-dimeloksi-lenol lerdapal pada cuka Kayu
akasia dan karel, lelap bdak lerdapat pada
citka kayu galam. Senyawa pentanal hanyn
ferdapat pada cuka kayu akasia. Menuwrd
GIRARD (1992) pirahes  selulosa  akan
membeniuk golongan furan dan tenol, sedang
pirofisis lignin akan menghasilkan metil estor
pira galol dan ter,

Raraktenstik, fungsi dan silal oksisilas
dari senyawa cuka kayu vang dominan tor-
sebut dizsajikan pada Tabel 3.

Dari Tabel 3 dapat dikemukakan bahwa
kegunaan cuka kayu sangal banyak antara
lain sebagan insekbsda, fungisida, desinfektan,
farmasi, obat-obatan, aroma, koamelka, pe-
warna, antioksidan, pelarut, proses bahan dan
kult, agent pengemulsi, dan bahan kimia
mlenmediel,.  Dhsampng o juga  memilik
beberapa sifat anlara iain irftan terhadap mata
dan kulit, mudah ferbakar dan mudah meledak,
sohagian  bersilal toxsik melalw  mgestion,
pencernaan dan penyerapan kulil

Pengawetan |kan

Hasil pengujian kan yang diawelkan
dongan iga jens cuka kayu, menunukan
bahwa perbedasn cuke kayu akan mengha
silkan -aktiftas anli bakteri vang berbeda
Temyata cuka kayu galam mempunyal akiifitas
anfi bakien yang terbesar. karena adanya
kandungan senyawa asam aselal lertingg dan
juga adanya fenol, Menurut GIRARD (1992),
terdapalnya senvawa fenol dalam cuka Kayu
merupakan salah satu hasil pirolis:s dan hgnin,
sedangkan asam  aselal mempakan  salah
salu hasil pirclisis sefulosa dan hemi selulosa.

Tabel 2 : Senyawa Kimia Cuka Kayu Galam, Akazia dan Karet

% kandungan pada cuka kayu
No Nama Senyawa Farmula Gaiarm | Akasia | Karet
1, |Asam Asclal. G Hy O 51,01 52,28 47 .52
2. |?-propanong Ca Hy O3 4.20 - 4.80
3. | 2-furankarboksaldehida Cs H, Oz 9.9 4,78 =
4 |Fenol CeHe O 208 4,60 .36
5 |2-metoksi-fencl €, Hy O, 317 272 3,72
6. | 1.4-dimeloksi-bonzona CpHin O 1,49 - 247
7. 12 6-dirmetoksi-Tenol Ca Hin O4 - 319 4.49
A, Pentanal C_:. H“: (] - ‘:'i,Uﬂ L%
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Tabel 3. Karaktedstik, Fungsi dan Sifat Toksisitas Senyawa Cuks Kayu Galam, Akasia dan Kanel
IHu Benyawa Harakigristic Fungsl Sitat tokalaltas
1 | Asnm Asetat Juinih, ealmn tnk beraama, | Bahan pembust ssatil Fudah moniritulicn keta-
bzt tajam g = 16,63 © | anhidid, sobuloia asatat, kawan. Asarm asetsl imurms
o MO G, bp = 118 b c[!ﬂ.ﬁw mandenor vinil fetal asetal| sangat boracun molaliul
Hyl, ¢ = 10482 (200 * C), | eater. Bahan poem -bual | penyeimpan dsn perms - -
viskosites 1,22 eps (207 C), | plastik, olsal gbatan, | fsan. Nilal ambang batas
itk yadn (0 7 C3 190 * F. | pewamna, inaoktisiaa saba - | 10 ppm diudara (5)
index blas 1.3715420 ° C) | gal bohan tambanan ma -
Lt dengan air | alkohol, kanan, koaglilan labek,
limteol, eder, Hdab banul pawamaan torlil (5) |
dalam karbon desulfida, 1
mwcahy bodbaknr (5)
2. |2 propanon Tiulak beswama, calran Sehapai bahan kirda unduk | Mesdah lerbakar, mudah
voladil, bau agak Mk, pemimeatan meldil iso butd rmynimbadian api, balas
€y Ha O itk elmh 94, 5° C, bp 546,27 | keton, el Ischanil metedak di wdara 26 128
©, index biag 1,3581 (20 * | karbingd, sabagal paland % Nilai smbang batas 750
€}, denesitas 0,702 (20020° | untuk cat dan pemis, i dicednrn, Mercunkan
G}, Lo dengan o, sabags paland poloshim narcotien pada konsenbas:
nlknhed, star, Kone-loem (5] | lodida don pormanganat, ey, Beracun melabul
pengujan bahan kawel {53} | panyparapan dan pemns -
fasan (5} !
3. | 2-furon karbonaaldahida | Cairan  fidak bervarma Sabagai hengrsida, Bahan | Mudah torbakor, mudah |

larul dakam Daesern. dok
largt dalam afohal, mudan
masirdak ()

mndi coklod kemerahan | kimia intermediat (2) distrap kolit, iriten lerha -
(== [ ™ jikan torkiond sinar dan dap mata dan kull (2)
udara, 1617 - c.
tp=30 . lanul chalknam
pelarul ongnni, sedikl
larut air (2}
4. [Fenal Kristal berwama putih, yag | Palant asom salsilat, asam | Toksik melalul ingestion,
dapat menjadi pinkfmarnh | pikeat. sebagail pe  -wama, | penyermpan ko'l inian
G Hy O jika Bdak benar “henar | desanfuklan, ioin phonoli | ket bag kit (2)
mmern ik Terkena sinar (2}
matanan, menyeiap sl dari
udara. bp=1627 C Mp=
42,543 "G, lanut dalam
Alkohol, air, eter, klonclorm
f2)
5. |Z.meloksi fenod Padaisn sepert lilin, ber - | Pembuntan ant okssdan, Bty brbaindiap kulld don
warna pulih, mp = 62.5° €, | obat-obatan, plastik, pen - | mata. Hilai nmbang batas
Gz Hy O bp = 243 e, d=155 stabil_kigrnasl hidrokarbon | 10 ppm diudana (2)
(20720 "C). agak larutda - | dan ol soivlosa, sebaga)
lam air, lanut dalarn ben - | inhibibor unduk o me
zom, asaton, utanol, ol acrylic dan acrylonibrll,  Ho-
asulal, midah msdedak (5 | bagab inhibitee UV (5)
6. 1.4 dimetons benzena | Swerpiban pulh dengan bau | Sebaga sgen poruask itan pada kulld dan j&
manis, bp= 213 ° C, mp = | pada cal don plostik, ringatn bulbwalt (2)
Ca i O 587 ©. d=1,0293 (85 " ), | sebhagni parfum,
viskotilag 1,04, Konstankn | pewarna, inbismedial resing
diclebirk 28 remyerap | kosnselik dan pomber
sinae LV di 2800 30000A, | aroma (5)




Tabel 3. (lanjutzn).
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T

2 6 dirmetoksi-henol Caman kantal, aerwsma oo -

Wt by podatan dengan

wilusk sanbuslis organik (5) Buensilal racun medalu pe -

NyBrEgan don penes  apan

CeHip Oy titik berhu rendah, madah Rulit (2)
meledas. mp = 55 ° C bp=
263" 0.
B | n-pontanal Caran lideh birwarma, d = Pambor grorma, pengusl Mudah  lorlskarn, berba -
Q8085 (208 " C), fp 01" ©, | parhem, dan abar  -obatan | haya ju terkenn api, niksl
Cs My O bp 102 -103" C, index uas | {50, ambang batas @ 50 pon dr

1,0844 (20 ¥ C), agak lans
dalam air dan land dalam
nlkahol dan benres (5]

widara (5).

Dan pongamalan pengaruh penggunaan
cuka Kayu uniuk pengawelan ikan bandeng,
ikan kembung dan ikan gabus, lemyata babhwa
dalam panyimpanan selama satu bulan dan
dua bulan, kualitas ikan secara organcleptik
refatif lelap baik, terhindar dari kerusakan,
serla hdak menunjukkan adanya landa - landa
penvimpangan seperti adanya  pedumbuhan
jamur. lkan telap padat (kenyal) warna putih
kekuningan dan memberikan aroma asap.
Daya awet kan lorsebul  disebabkan cuka
kayu vang digunakan mengandung senyawa
asam dan fenol. Senvawa tersebut dapat
manghambat partumbubhan mikroba sehingga
dapat dggunakan uniuk lwuan pongawcian
bahan pangan. |

Dari Gambar 1 terlihat bahwa senyawa
fenal disamping mamiliki peran dalam aroma
juga menunjukkan aklifilas anlioksidan, Se-
nyawa aldehida dan kelon mempumal pe-
ngaruh  uwtama dalam  warna, sedang
pengaruh lerhadap cita rasa kurang. Asam
pergarubnya karang spesilik famun mam-
puryal cfolk umum pada mutu organcleplik
secara kessluruban '
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Gambar 1. Skoma Mutu Produk yang Diasap

Kagar protein rata-rata ikan hasil pene-
iman bervanasi antara 27.63 % pada ikan
kembung sampal 62,05 % pada kan gabus.
Hasil perhitungan kadar protein ikan  menan
jukkan bahwa cuka kaya dan jenis Han
berpengaruh sangatl nyata dan terjadi interaksi
antara masivg - masing faktor, sedang lama
penyimpanan  lidak  berpangaruh  lerhadap
kadar protein.

Perlakuan jenis cuka kayu membarikan
perbodaan yang sangal nyata pada Kadar
prolein kan, kan yang diben perdakuan cika
kayu akasia kadar proleinnya paling tinggl,
kemudian pada perdakuan cuka kayu galam,
dan terendah pada perlakuan cuka kayu karet.

Protein dapat mangalami kerusakan alah
pengarnch-pengaruh reaksi kimia dengan asam
atau basa dan pada pH tertentu proigin
mangalam denaluras dan mengendap. Pada
kondisi coka kayu yang bessifat asam maka
protein  iken mengalami  degradasi  vaile
pemecahan molekul kompleks menjad lebih
saderhana.

Perdakuan jenis ikan membenkan perbe-
daan yang sangal nyala pada kadar protein
ikan. lkan gabus kadar proteinnya paling
tinggi. kemudian ikan kembung, dan terendah
adalah kan bandeng. Ha! ini sesuai dengan
kadar protein awal dari tiga jenis ikan sebelum
dilakukan pengawelan sudah  menunjukan
parbadaan. lkan gabus mempunyal rata-rata
kadar protein paling  tingm 52,2 % ikan
kembung 32 % dan [kan bandeng 30 %.

Total E.coif pada tiga jenis ikan awetan
harvariasi anlara 6 — 33 APMYg. Hondisi in
lebih rendah dibanding pada kan Sebelum
dlawetkan, yaitu sekitar 15 — 43 APM/g. Rata-
rata E.cof terbanyak terdapat pada  ikan
gabus dan paling kecil pada kan kembung.
Cuka kayu dan lama penympanan tidak
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barpengaruh lerhadap jumiah Ecob  letap
|enis ikan berpengaruh sangal nyata lerhadap
jumlah  E.calfi Hal Wi sesuai  dengan
Igkungin lempatl hidup kan, dimana ikan
gabws hidup di alr tawar, sunga sedang kKan
bindeng hidup ditambak dan tkan kembung
hidup di air asin

Milai tengah rata-rata E.cofi tertingo
lerdapal pada jenis ikan gabus, kemudian
pada kan bandeng dan paling kecil pada ikan
kembung.Perbadaan jumiah E coff disebabkan
hampir ciahap bewdan air, bak gir alam maupun
air busngan mengandung  bakberi-bakton.  Air
sungal mengandung  bakter-baklenn  yang
berassl dar imbah domestk berupa tinja
manusia Maupun hewan, sehingga lkan yvang
pidup dilingkungan ini akan  tercemar olah
ima dlan kermungkinan besar air sungai ini
mengancung baklern termasuk Eonl

Tatal Plate Gound than yang telah
diawatkan dengan cuka kayu setelah dila-
kukan ponyimpanan  sampai dua  bulan
bervariasi antara 390 — 887 koloni'gram. Hasil
Perhitungan termyala kebga fakior perakuan
vaitt jones cuka kayu, jenis kan dan lama
pamyrmpanan berpengaruh sangal | nyala
terhadap Torgl Plate Count ikan. Keliga jenis
cuka kaywe mengandung kalompok sonvawsa
yang sama yaitu asam dan fenol, walaupun
proscntasenya  berbeda-beda, sehinpga ke-
mampuan vk menghambatl poerfumtiuhan
bakier juga berbeda. Adanyn Senyawa asam
dan tenol dapal menghambal  pertumbuhan
baklar, sotungga  dapal  memperiahankan
daya iahan simpan produk ikan asap. Nilai
tengah jumiah TPC  paling  tinggl pada
ponggunaan  cuks  kayu  dard kayu  karet,
kemudion dan kayu akasia dan paling kedil
jurnlah koloni pade cuka kayu galam hal i
berarli kemampuan cuka kayu galam dalam
menghambal  porumbuhan bakled  koloni
semakin hnggl dibanding cuka kayu akasia
dan karel, Cuka kayu galam memilin senyawa
asam asetal paling banpak 61,01 % yang
dapal berfungsi moenghambal pedumbuhan
mikioha  pembusuk  dan mikioba  yang
berapora ©',

Perbedaan pongiruh jenis cuka kayu
terhadap jumiah TPC ini disebabkan olah
perbedaan kandungan dan senyawa yang
tarddapal pada cuka kayu. Pada cuka kayu
galarm lerdeleksi 21 senyawa, cuka kayu
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akasia 36 sanyawa dan cuka kayu karet 28
senyawa, Dengan demikian perbedaan Kadar
dan kemponen senyawa yang dihasikan pada
cuba  Kayu mempunyal  kemampuan  ying
berbeda terhadap penghambatan portumbtihnn
bakleri koloni, Cuka kayu gatam mempunyai
kemampuan  larhinggl  dalam  menghambat
perfumbuhan mikroba, hal ini  disebabkan
kandungan asamnya paling lingg dan pH
paling rendah, disisi lan jugs mengandung
senyawa fonol  yang  beorsifal | woksik
dasinfoklian

Milai- tengah TPC ikan gabus paling
tingai yaitu 22030 kolonigram kernudian pada
lkan kembung dan palmg kecl pada kan
bandeng. Semakin lama penyimpanan jumiah
wolon bakton semakin kecll, karena adanya
cukil kayu yang masuk kedalam daging ikan,
sehingga bakten hidak bisa berkembang biak
dan akan mati.

Kadar air tkan bervariasi antara 27,63 -
62.06% setelah mengalami panyimpanan
sampai dua buian  kelihatan  cenderung
meningkal, Kebga laktor perakuan yailu janis
cuka kKayu, jenis kan dan lama penyimpanan
!Jkt;;rpef-garuh sangat nyata lerhadap kadar air
ikan

Kenaikan kadar ar disebabkan karena
kondisi  hngkungan  penyimpanan  yang
mempunyai kelembaban tinggi. Kadar air pada
parmukaan ikan dipengaruhi oleh kelembaban
nishi wdara disexitarnya. Biln kadar air bahan
lebih kect dibanding kelembaban disekitamya
maka akan leradi penyerapan ar kedalam
bahan produk sehingpa kadar pirmya menjadi
labih tirgo.

KESIMFULAN DAN SARAN

Kesimpulan .

1. Senyawa cuka kayu yvanyg lesdoleksi pada
kayu galam sebanyvak 21 senyawa, akasia
3 senyawa dan karel 28 senyawa. Cuka
koyu galam, akasia, dam karal mengoan
dung 3 jenis senyawa kimia dominan yang
sama yailu, asam aselal, fenal. dan 2-
meloksi-lenol, namun  Konsenirasinya
borbeda-beda.

2. HKetiga jenis cuka kayu yang dibasilkan
mempunyai kemampuan yang berbeda
dalam menghambal perumbushan mikroba.
Kayu galam mempunyal kemampuan meng-
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hambat pedumbuhan mikroba yang paling
Targe.

. Cuka kayu galam, akasia dan karet dapal

digunakan untuk pengawetan ikan, Dalam
penyimpanan salama dua bulan ikan yang
dinwniian dengon cuka kayu, koncdhsinya
masih belum menyimpang, secara organa-
leptik tekstur masih kenyal, tidak ditumbashi
jamur dan warna etap putih kekuningan.

. WJumiah Eeofi dipengamshi oleh jenis (Kan

sesupi  lingkungan  tempat | hidupnys.
Semakin lama penyimpanan Toial Plale
Count semakin menururn,
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